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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap tujuh Perusahaan 

asuransi jiwa syariah full fledged yang terdaftar di AASI (Asosiasi 

Asuransi Syariah Indonesia) selama periode 2019-2023, dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Debt to Equity Ratio (DER) 

tidak berpengaruh signifikan terhadap laba perusahaan asuransi 

jiwa syariah, maka H₀1 diterima dan Ha1 ditolak. Namun 

berdasarkan pengolahan dan interpretasi data serta konteks 

industri, pengaruh DER terhadap laba tidak signifikan secara 

praktis, sehingga dalam penelitian ini disimpulkan bahwa DER 

tidak berpengaruh signifikan terhadap laba perusahaan asuransi 

jiwa syariah selama periode 2019–2023.  

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Current Ratio (CR) tidak  

berpengaruh signifikan terhadap laba perusahaan, maka secara 

statistik H02 diterima dan Ha2 ditolak. Namun berdasarkan 

pengamatan terhadap tren dan karakteristik industri asuransi 

syariah, pengaruh CR terhadap laba tidak signifikan secara praktis, 

sehingga dalam penelitian ini disimpulkan bahwa CR tidak 
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berpengaruh signifikan terhadap laba perusahaan asuransi jiwa 

syariah selama periode 2019–2023.  

3. Hasil penelitian secara simultan menunjukkan bahwa DER dan CR 

bersama-sama tidak berpengaruh signifikan terhadap laba 

perusahaan, maka H₀3 diterima dan Ha3 ditolak. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa variabel DER dan CR secara simultan 

tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap laba perusahaan 

asuransi jiwa syariah di Indonesia.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

disajikan pada bab sebelumnya, maka penulis dapat memberikan 

beberapa saran dan masukan agar penelitian ini berguna untuk 

kedepannya, diantaranya sebagai berikut: 

1. Bagi Perusahaan asuransi jiwa syariah disarankan untuk menjaga 

struktur modal dan likuiditas secara proporsional agar stabilitas 

keuangan tetap terjaga. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambahkan 

variabel lain seperti ukuran Perusahaan, return on asset (ROA), net 

profit margin (NPM), atau total asset. 

3. Perluasan sampel perusahaan dan rentang waktu penelitian di 

industri asuransi jiwa syariah di Indonesia. 

 


